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Abstrak

Rendahnya minat belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan tantangan yang
dihadapi oleh pendidik di sekolah. Minat belajar yang rendah ini disebabkan salah satunya dikarenakan
oleh minimnya kreatifnya guru dalam menyesuaikan kebutuhan dan keinginan peserta didik saat proses
pembelajaran di kelas. Mengatasi hal tersebut, maka diperlukannya studi ini yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil implementasi E-Modul berbantuan Google Sites dengan model Problem Based
Learning dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik kelas VIII.
Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment dengan satu kelompok pre-test dan post-test.
Metode pengumpulan data diambil dari observasi, wawancara, kuesioner, hingga dokumentasi yang
dalam hal ini dikhususkan dari peserta didik di kelas VIII-J. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan minat belajar dan hasil belajar peserta didik setelah dilakukannya perlakuan di
dalam kelas. Penggunaan E-Modul dan model PBL ini membuat peserta didik antusias terhadap
pembelajaran, serta meningkatnya capaian nilai peserta didik pada post-test.
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IMPLEMENTASI E-MODUL BERBANTUAN GOOGLE SITES
DENGAN MODEL PBL DALAM PEMBEILAJARAN IPS UNTUK
MENINGKATKAN MINAT DAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK

1. Pendahuluan

Minat belajar merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
peserta didik (Febrianti et al., 2021). Namun, dalam konteks pendidikan saat ini, semakin
banyak tantangan yang dihadapi oleh para pendidik (guru) dalam meningkatkan minat belajar
yang dimiliki oleh peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahwa banyak
peserta didik yang kehilangan minat belajar, terkhusus dalam mata pelajaran yang dianggap
sulit atau kurang menarik bagi mereka, salah satunya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Arriany,
et al (2020) menyatakan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS lebih menurun
dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal itu disebabkan oleh masih banyaknya penggunaan
metode pembelajaran seperti ceramah dan mencatat di buku. Misran (2022) juga menambahkan
bahwa luasnya cakupan materi yang diampu dalam pembelajaran IPS dan bersifat hafalan
menjadi penyebabnya. Padahal pembelajaran IPS pada era sekarang dituntut mengedepankan
student centered learning, sehingga memunculkan kebermaknaan dalam belajar (Arini &
Sudatha, 2023).

Pembelajaran IPS yang bermakna diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memahami dan mempelajari berbagai permasalahan sosial. Hal itu sejalan
dengan tujuan pembelajaran IPS yaitu untuk mencetak generasi yang dapat menyesuaikan peran
dan posisi di tengah masyarakat, menjalin hubungan yang sehat dengan orang di sekitar,
sehingga berpotensi memecahkan masalah di lingkungan sosial (NCSS, 1994; Sapriya, 2017;
Wiradimadja, 2021). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka peserta didik perlu memiliki
minat belajar yang tinggi. Namun, pada kenyataannya masih terdapat beberapa peserta didik
dengan minat belajarnya tergolong rendah. Hal itu dikarenakan peserta didik tersebut kurang
puas dengan proses pembelajaran yang monoton (Yamin & Syahrir, 2020).

Permasalahan tersebut juga ditemukan dari hasil observasi pada pembelajaran IPS kelas
VIII di SMP Negeri 5 Malang. Minat belajar yang rendah dimiliki peserta didik ditunjukkan
dari rendahnya inisiatif mereka mengeluarkan pendapat ketika diskusi maupun presentasi.
Selain itu terdapat pula kesulitan berkonsentrasi yang dirasakan oleh peserta didik ketika guru
menyampaikan materi yang sedang dipelajari. Peserta didik juga merasa jenuh dengan media

pembelajaran dan metode pembelajaran (ceramah, diskusi, dan presentasi) tanpa adanya
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pembaharuan di dalamnya. Sehingga peserta didik merasa metode yang digunakan itu monoton
dan mengakibatkan kurangnya minat dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat ditunjukkan dari
respon, seperti raut wajah mereka yang nampak tidak senang ketika proses pembagian
kelompok dan diberikannya LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) untuk diskusi.
Permasalahan tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara peserta didik yang merasa bosan
dengan pengelompokkan, diskusi, dan presentasi yang berulang.

Ariyanto, dkk (2023), berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi minat belajar peserta didik termasuk kurangnya keterlibatan dalam proses
pembelajaran, ketidakrelevanan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta
kurangnya variasi dalam metode pengajaran yang digunakan. Hal ini menunjukkan perlunya
adopsi pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik. Selain itu minat belajar peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan
media pembelajaran (Siregar et al., 2022).

Mengatasi masalah tersebut, perlulah suatu inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan.
Guru haruslah melakukan inovasi dengan mendesain suatu media pembelajaran interaktif yang
dapat memotivasi peserta didik (Hapsari & Fahmi, 2021). Media interaktif dapat mengambil
berbagai bentuk, termasuk perangkat lunak komputer interaktif, game, video interaktif, dan
berbagai bentuk konten digital yang dalam hal ini melibatkan penggunanya. Penggunaan media
ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Media interaktif juga dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik (Utomo, 2023). Selain
itu, media interaktif mempermudah peserta didik dalam melakukan visualisasi konsep yang
kompleks ataupun yang dianggap abstrak (Melati et al., 2023). E-Modul sebagai salah satu
media interaktif merupakan contoh dokumen pendidikan yang memuat pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian berupa soal-soal. E-Modul dapat meningkatkan minat belajar dan
hasil belajar peserta didik dengan pengalaman belajar langsung (Sholeh et al., 2023). Modul
elektronik ini juga dapat disajikan dalam bentuk aplikasi elektronik yang membantu peserta
didik belajar lebih mudah meskipun belajar online (Hasanah et al., 2023).

Salah satu bentuk penerapan E-Modul dapat dilakukan dengan bantuan Google Sites.
Google Sites dipilih sebagai platform pembuatan E-Modul karena kemudahan penggunaannya,
fleksibilitas dalam penyusunan konten, dan ketersediaan beragam fitur untuk meningkatkan
interaktivitas dan daya tarik pembelajaran (Rijal, 2024). Melalui integrasi teknologi informasi
dengan strategi pembelajaran inovatif, diharapkan dapat membangkitkan minat belajar,
meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta memperkuat pemahaman konsep-konsep

IPS dalam konteks kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh peserta didik.
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Selain media pembelajaran yang berbeda, perlulah dikomparasikan dengan model yang
sesuai dengan kebutuhan atau gaya belajar peserta didik pada era sekarang hingga kesesuaian
dengan kurikulum yang ada yaitu Kurikulum Paradigma Baru atau yang biasa dikenal dengan
Kurikulum Merdeka. Salah satunya dapat dilakukan dengan pengimplementasian model
Problem Based Learning (PBL). PBL muncul sebagai alternatif, karena tidak hanya
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk mencari solusi dan
pemecahan masalah di kehidupan peserta didik (Rahayu & Ismawati, 2019). Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana PBL dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan dan
minat belajar peserta didik (Arbo & Ching, 2022).

Charli, et al (2019), membagi indikator minat belajar peserta didik menjadi empat,
diantaranya yaitu: 1) perasaan senang; 2) perhatian; 3) partisipasi; dan 4) ketertarikan. Berbeda
dengan Dewi & Ibrahim (2024) yang membagi indikator minat belajar menjadi lima, yaitu: 1)
merasa senang dan nyaman selama proses pembelajaran; 2) adanya minat dalam proses
pembelajaran; 3) adanya kemauan dan rasa percaya diri dalam proses belajar tanpa perintah; 4)
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran; dan 5) memiliki konsentrasi dan perhatian yang
tinggi ketika mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan Prabowo & Zulfiati (2023),
menyatakan bahwa terdapat empat indikator pokok, yaitu: 1) rasa senang; 2) perhatian peserta
didik; 3) keterlibatan; dan 4) ketertarikan. Berdasarkan indikator-indikator penelitian terdahulu,
maka dapat dikomparasi dan disesuaikan bahwa minat belajar peserta didik terbagi menjadi
empat indikator, yaitu: 1) rasa senang; 2) perhatian; 3) partisipasi; dan 4) konsentrasi.

Terdapat beberapa penelitian terkait penggunaan media interaktif ini dalam
pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan Dewi & Lestari (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan E-Modul dalam pembelajaran di kelas berdampak signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik. Dalam penelitiannya, mereka mengadopsi model PIBL (Projet Based Learning)
yang dikomparasikan dengan E-Modul. Selain itu penelitian serupa juga dilakukan oleh
Khoirudin et al (2022), namun mereka mencoba melakukan eksperimen dengan menggunakan
model PBL. Hasil temuannya menunjukkan bahwa pengembangan E-Modul dalam
pembelajaran IPS valid untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan E-Modul ini
juga memudahkan peserta didik dan guru dalam mengkses bahan ajar yang disediakan.
Kemudian Novitasari & Pratiwi (2023) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa
pengimplementasian E-Modul berbasis Canva dapat meningkatkan kemandirian peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan kajian di atas, penelitian-penelitian tersebut lebih memfokuskan kepada

pengembangan produk pembelajaran berbentuk E-Modul. Diantara penelitian tersebut juga
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belum ada yang menggunakan model PBL yang dikomparasikan secara online. Penelitian-
penelitian tersebut cenderung manggali terkait hasil belajar peserta didik saja. Belum ada
penelitian yang mencoba untuk mengkaji terkait hasil sekaligus dengan minat belajar IPS dari
hasil perlakuan E-Modul. Maka peneliti berupaya untuk mengisi kekosongan penelitian
sebelumnya dengan memperlengkap temuan sebelumnya dengan cara merancang pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di kelas, sehingga dapat berjalan efektif
dengan tujuan menyelesaikan masalah yang dialami peserta didik. Dimana upaya tersebut
dituangkan menjadi tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan hasil implementasi E-Modul
berbantuan Google Sites dengan model PBL dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan

minat dan hasil belajar peserta didik kelas VIII-J SMP Negeri 5 Malang..

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experiment dengan desain one-group pretest-
posttest. Penelitian jenis ini sering ditemukan pada penelitian di bidang pendidikan (Gopalan et
al., 2020; Rukminingsih et al., 2020). Desain penelitian ini dapat dikatakan sebagai desain
eksperimen yang diterapkan pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding
(Saifuddin, 2021). Dalam penelitian ini subjek/sampel penelitian akan menjalani tes sebelum
perlakuan dan selanjutnya akan mendapat perlakuan. Setelah mendapat perlakuan, tindak
lanjutnya adalah dilakukannya post-test atau tes akhir untuk mengetahui efektivitas dari
perlakuan.

Penyajian data dilakukan dengan secara kuantitatif, sedangkan analisis data disajikan
secara kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan meliputi informasi dari peneliti
sendiri, peserta didik, serta guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 5 Malang. Sampel dipilih
dengan cara purposive sampling, dengan fokus pada peserta didik kelas VIII-J sebagai subjek
utama penelitian. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber,
termasuk observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu pra-pelaksanaan,
pelaksanaan, hingga pasca-pelaksanaan. Tahap-tahap tersebut dikembangkan menjadi langkah-
langkah penelitian eksperimen yang disajikan dalam bentuk bagan yang ditampilkan dalam

bentuk bagan di bawah ini.
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Pe;[:ﬁtaa;:]an Pemilihan Pengumpulan Pemberian
Penelitian Subjek/Sampel Data Pre-Test Perlakuan
Menarik Analisis Data Pengumpulan
Kesimpulan Kualitatif Data Post-Test

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Eksperimen

Selain itu, peneliti menyiapkan pertanyaan pre-test dan post-test dengan jumlah
maksimal skornya adalah 10 poin. Peneliti juga menyusun pernyataan berdasarkan indikator
minat belajar yang telah dikaji dan disesuaikan untuk mengukur minat belajar peserta didik
setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan media dan model ini. Rangkaian pernyataan
tersebut dibungkus dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada peserta didik pada saat
refleksi pembelajaran. Adapun daftar pernyataan yang diberikan kepada peserta didik pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Daftar Pernyataan Minat Belajar Peserta Didik

Indikator Pernyataan
Rasa Saya menikmati pembelajaran IPS di kelas menggunakan E-Modul.
Senang Saya merasa senang ketika berpartisipasi dalam diskusi atau aktivitas lainnya
menggunakan E-Modul.
Perhatian Saya tertarik dengan tampilan (desain) E-Modul dalam pembelajaran IPS.
Saya tertarik dengan penggunaan fitur-fitur dalam E-Modul.
Partisipasi ~ Saya aktif berpartisipasi dalam segala instruksi yang diberikan di dalam E-

Modul.

Saya berusaha untuk terlibat dalam setiap kegiatan yang ada dalam E-Modul.
Konsentrasi Saya mudah fokus dan konsentrasi dalam mengikuti instruksi pembelajaran

IPS menggunakan E-Modul.

Saya mudah fokus dan konsentrasi dalam mengerjakan tes menggunakan E-
Modul.

3. Hasil dan Pembahasan
Desain E-Modul

E-Modul didesain sedemikian rupa secara mandiri oleh peneliti dengan berbantuan
Google Sites, sehingga mudah diakses oleh peserta didik di smartphone masing-masing. Peserta
didik dapat mengakses E-Modul melalui tautan yang diberikan oleh peneliti. Sebelum
mendesain E-Modul tersebut, peneliti merancang storyline E-Modul yang dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:
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Gambar 2. Storyline E-Modul berbantuan Google Sites

Adapun desain yang telah disusun oleh peneliti dalam E-Modul berbantuan Google
Sites tersebut disajikan dalam gambar-gambar di bawah ini:

Selain itu dilakukan pre-test peserta didik yang diambil sebelum pemberian perlakuan
oleh peneliti di dalam kelas yang disajikan dalam tabel di bawah ini:

V]
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Gambar 3. Halaman
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Gambar 6. Mekanisme
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Gambar 11. Profil
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Hasil Eksperimen
Berikut ini disajikan data hasil pemetaan karakteristik peserta didik yang diwakilkan
berdasarkan jenis kelamin. Data ini diambil sebelum peneliti melakukan penelitian eksperimen

di dalam kelas.

20
16 16
15
10
5
0
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Gambar 12. Pemetaan Karakteristik Peserta Didik (Berdasarkan Jenis Kelamin)

Hasil olah data tersebut menunjukkan bahwa implementasi dari media dan model ini
mendapatkan hasil yang cukup baik. Hal itu dapat dibuktikan dari capaian masing-masing skor
indikator. Indikator pertama, yaitu rasa senang mendapatkan skor total 231 dari 256 poin, skor
maksimal 8§ dari 8 poin, skor minimal 5 dari 8 poin, skor rata-rata 7,21875 dari 8§ poin, standar
deviasi 0,832190076, dan mendapatkan skor keseluruhan 90,234375%. Indikator kedua, yaitu
perhatian mendapatkan skor total 225 dari 256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor minimal
6 dari 8 poin, skor rata-rata 7,03125, standar deviasi 0,93271629, dan mendapatkan skor
keseluruhan 87,890625%. Indikator ketiga, yaitu partisipasi mendapatkan skor total 230 dari
256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor minimal 5 dari 8 poin, skor rata-rata 7,1875, standar

deviasi 0,931093703, dan mendapatkan skor keseluruhan 89,84375%. Indikator keempat, yaitu
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konsentrasi mendapatkan skor total 223 dari 256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor
minimal 4 dari 8 poin, skor rata-rata 6,96875, standar deviasi 1,121185289, dan mendapatkan
skor keseluruhan 87,109375%.

Tabel 2. Skor Pre-Test Peserta Didik

Inisial Skor Inisial Skor Inisial Skor Inisial Skor
APA 80 FFS 80 MSKP 70 NCNP 80
AFB 70 FAP 60 MKPA 70 NSA 70
AGR 60 JD 60 MIOR 80 NTWR 70
ARZ 70 KAA 70 MNMR 80 NA 90
BNM 80 KMS 80 MR 70 SDD 70
BAP 80 KAZ 70 MRIF 60 TLF 70
EMPB 80 MMH 80 MDJ 70 ZAY 70
EDM 80 MYP 70 NRS 70 ZSP 70

Adapun hasil post-test dari pemberian perlakuan oleh peneliti kepada 32 peserta didik
di dalam kelas dengan media dan model pembelajaran yang disiapkan.

Tabel 3. Skor Post-Test Peserta Didik

Inisial Skor Inisial Skor Inisial Skor Inisial Skor
APA 100 FFS 100 MSKP 80 NCNP 100
AFB 100 FAP 100 MKPA 100 NSA 100
AGR 100 JD 80 MIOR 80 NTWR 100
ARZ 100 KAA 100 MNMR 100 NA 100
BNM 80 KMS 100 MR 100 SDD 100
BAP 100 KAZ 80 MRIF 100 TLF 100
EMPB 100 MMH 100 MDJ 100 ZAY 100
EDM 100 MYP 100 NRS 100 ZSP 100

Data pre-test dan post-test yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang dapat dibuktikan oleh peneliti
dengan penyajian data statistik dan uji-T dari hasil yang didapatkan.

Tabel 4. Data Statistik Skor Post-Test Peserta Didik

N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
Pre-Test 32 60.00 90.00 72.8125 7.28869
Post-Test 32 80.00 100.00 96.8750 7.37804

Valid N (listwise) 32
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Tabel 5. Hasil Uji-T Peserta Didik

Paired Differences

Std. Std. Interval of the Sig.

Mean Deviation  Error Lower Upper t df (2-

Mean tailed)

Pair Pre- - 10,73414  1,89755 - - - 31 0,000

1 Test 2406250 2793257 20,19243 12,681

Post-
Test

Setelah melakukan uji terhadap hasil belajar peserta didik, peneliti melakukan
pengambilan data dari minat belajar peserta didik yang dibungkus dalam bentuk kuesioner.
Kuesioner yang berbantuan G-Form tersebut diisi oleh peserta didik pada bagian refleksi
pembelajaran dalam model PBL di E-Modul. Pernyataan-pernyataan tersebut disesuaikan
berdasarkan empat indikator yang telah disusun oleh peneliti. Hasil dari refleksi tersebut diolah
untuk menentukan skor total, maksimal skor, minimal skor, rata-rata skor, standar deviasi, dan
tingkat persenan dari minat belajar peserta didik. Hasil tersebut diolah dan disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 6. Data Minat Belajar Peserta Didik

Indikator

Rasa Senang Perhatian Partisipasi Konsentrasi
Total 231 225 230 223
Maximum 8 8 8 8
Minimum 5 6 5 4
Mean 7,21875 7,03125 7,1875 6,96875
Std. Deviation 0,832190076 0,93271629 0,931093703 1,121185289
Y 90,234375 87,890625 89,84375 87,109375

Hasil olah data tersebut menunjukkan bahwa implementasi dari media dan model ini
mendapatkan hasil yang cukup baik. Hal itu dapat dibuktikan dari capaian masing-masing skor
indikator. Indikator pertama, yaitu rasa senang mendapatkan skor total 231 dari 256 poin, skor
maksimal 8§ dari 8 poin, skor minimal 5 dari 8 poin, skor rata-rata 7,21875 dari 8§ poin, standar
deviasi 0,832190076, dan mendapatkan skor keseluruhan 90,234375%. Indikator kedua, yaitu
perhatian mendapatkan skor total 225 dari 256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor minimal
6 dari 8 poin, skor rata-rata 7,03125, standar deviasi 0,93271629, dan mendapatkan skor
keseluruhan 87,890625%. Indikator ketiga, yaitu partisipasi mendapatkan skor total 230 dari
256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor minimal 5 dari 8 poin, skor rata-rata 7,1875, standar

deviasi 0,931093703, dan mendapatkan skor keseluruhan 89,84375%. Indikator keempat, yaitu
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konsentrasi mendapatkan skor total 223 dari 256 poin, skor maksimal 8 dari 8 poin, skor
minimal 4 dari 8 poin, skor rata-rata 6,96875, standar deviasi 1,121185289, dan mendapatkan
skor keseluruhan 87,109375%.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil pembelajaran yang didapatkan oleh peneliti, maka dapat
dikatakan hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Dewi
& Lestari (2020) dan juga Khoirudin et al (2022). Hasil temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan E-Modul sebagai media interaktif pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil dari pre-test dengan post-test
peserta didik.

Selain itu data minat dan hasil belajar peserta didik memiliki kesinambungan dengan
implementasi media interaktif dan model PBL dalam bentuk E-Modul berbantuan Google Sites.
Sejalan dengan penelitian Novitasari & Pratiwi (2023) dimana implementasi E-Modul yang
dikolaborasikan secara online ini bisa menumbuhkan kemandirin yang menjadi bagian dari
ketertarikan mereka terhadap media interaktif yang digunakan. Media interaktif memberikan
pengalaman pembelajaran yang menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Media pembelajaran yang kreatif dan PBL dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik (Erayani & Jampel, 2022; Rafi’y et al., 2023). Dalam hal ini dikarenakan peserta
didik dapat merasakan langsung pengalam belajar yang berbeda dan bermakna (Pakpahan et
al., 2023).

Upaya mengisi kekosongan temuan dari penelitian sebelumnya berjalan positif dari
hasil yang didapatkan. Hubungan yang positif antara minat belajar dan penggunaan media
interaktif berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Anggraeni et al., 2021).
Ketika peserta didik merasa tertarik dan bersemangat terhadap materi pembelajaran, mereka
akan lebih aktif mengeksplorasi dan memahami konsep (Lisnawati et al., 2023; Parija &
Bobhate, 2021).

Implikasi dari penelitian ini menghasilkan peningkatan pemahaman, retensi, dan
penerapan pengetahuan. Kondisi ini menciptakan pembelajaran dengan lingkungan yang
merangsang minat dan motivasi dalam diri peserta didik. Hal ini menegaskan pentingnya
integrasi media interaktif dalam pendidikan modern sebagai alat yang efektif untuk

meningkatkan minat belajar, keterlibatan, dan prestasi akademik peserta didik.
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4. Simpulan

Minat belajar yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya
keterlibatan dalam pembelajaran, ketidakrelevanan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta
kurangnya variasi dalam metode pengajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat dengan
cara mengimplementasikan E-Modul berbantuan Google Sites dengan model PBL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi E-Modul berbantuan Google Sites dengan model
PBL berhasil meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan skor post-test dan hasil refleksi pembelajaran peserta didik setelah

mendapatkan perlakuan.
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